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FREKUENSI FUNDAMENTAL TIMBRE KOMPANG GRUP DELIMA
DI DELIK BANTAN KABUPATEN BENGKALIS:

KAJIAN MUSIK MULTIMEDIA

Benny Andiko, Nursyirwan dan Rosta Minawati
ABSTRACTThe title of this research is “The Timbre Fundamental Frequency of DelimaGroup’s Kompang in Delik Bantan, Bengkalis District: The Study of Multimedia Music.”Kompang is the toneless percussion instrument. Kompang utilizes space from wood andleather materials as the sound source. The method of sound production namely byhitting the instrument in its membrane part produces the kind of “pang” and “pung”sounds.This research aims at revealing timbre fundamental frequency by using the musicsoftware of PreSonus Studio One 3. The research method used is the approach ofFourier’s analytical theory. Research results are in the form of music study andtechnology, involving how to produce sound. “Pang” and “pung” sounds were applied in13 hit motifs played with the interlocking technique by 13 Kompang players. TheKompang organology and 13 players’ expressions became the factor of timbrefundamental frequency range. The frequency range of Kompang’s “pang” and “pung”sounds was obtained from the analysis conducted by using the recording media, themusic software of Steinberg Cubase 5 and the music software of PreSonus Studio One 3.Based on analysis conducted by using NUGEN Audio Visualizer, it’s found a frequencythat is the buzzing sound of Kompang. The buzzing sound is the character of Kompangwith the parameters of organology, expression, and cultural background.Keywords: Fundamental Frequency, Timbre, Kompang, The Study of Multimedia Music,Delik Bantan Bengkalis.

A. PENDAHULUANMendengar bunyi instrumenyang dikenal, meskipun tidakmelihatnya secara langsung adakemungkinan dapat mengetahui bunyiinstrumen tersebut. Melalui identifikasiaspek kualitas bunyi yang terdapatdalam bunyi instrumen, memungkinkanuntuk membedakan timbre misalnyaantara biola dengan piano, congadengan djembe dan sebagainya. Kata
timbre berasal dari bahasa Perancis

yang digunakan untuk menunjukkankualitas bunyi.Pratt dan Doak (dalam Thomas D.Rossing, 1990: 125) mendefinisikan:Timbre adalah atribut sensasi pen-dengaran dimana pendengar dapatmenilai bahwa dua bunyi yang berbedamenggunakan kriteria selain ruang,kenyaringan atau durasi. Pendapattersebut menunjukkan bahwa penilaiantimbre berlangsung dalam kondisikenyaringan yang sama, pitch dan



136

Vol. 4, No. 2, Oktober 2017

durasi yang mungkin juga sama. Sebuahpenjelasan ditambahkan Pratt dan Doak:Timbre tergantung terutama padaakustik stimulus, tetapi juga tergantungpada bentuk gelombang.Timbre mengacu pada dimensibunyi yang memungkinkan pendengarmengindentifikasi kandungan bunyi dansumber bunyi. Secara akustik di dalamkandungan bunyi terdapat frekuensifundamental. Dalam kamus akustikMofrey mendefinisikan; frekuensifundamental (frekuensi dasar) adalahfrekuensi natural terendah dari sebuahsistem. Frekuensi fundamental daribunyi dapat dianalisa dengan meng-gunakan Spectrum Analyzer.1Bunyi menurut frekuensinyaterdiri atas infrasonik, audiosonik danultrasonik. Infrasonik adalah bunyi yangfrekuensinya kurang dari 20 Hz. Bunyiini tidak dapat di dengar manusia,karena frekuensinya kurang dari 20 Hz.Audiosonik adalah bunyi yang dapatterdengar oleh telinga manusia denganfrekuensi 20 Hz sampai 20000 Hz.Ultrasonik adalah bunyi yang fre-kuensinya lebih tinggi dari 20000 Hzbunyi ini tidak dapat didengar olehmanusia. Penelitian ini terfokus padafrekuensi audiosonik. Frekuensi berartijumlah getaran yang terjadi dalam satudetik. Sumber bunyi merupakan bendayang dapat menghasilkan bunyi.Berbagai sumber bunyi dari materialkulit, logam, kayu, string, elektronik danvokal yang menghasilkan bunyi berbeda.
1 Media yang digunakan dalam setiap jenis

penelitian akustik, untuk mengukur kekuatan relatif
dari berbagai parsial (ilmuwan menyebut ini
dengan analisis Fourier dari bentuk gelombang
kompleks)

Metode produksi bunyi dengan me-mukul, meniup, menggesek, memetikdan menggetarkan juga mempengaruhibunyi yang dihasilkan. Sumber bunyiyang tunggal, ganda dan disertai denganbunyi yang lainnya akan menghasilkankombinasi dari bunyi.Kompang merupakan instrumenperkusi tidak bernada. Kompangmemanfaatkan ruang dari material kayudan kulit sebagai sumber bunyi. Metodeproduksi bunyi dengan cara dipukulpada bagian membrannya yangmenghasilkan jenis bunyi “pang” dan“pung”.Berdasarkan fenomena tersebutmenarik untuk diteliti terkait frekuensifundamental musik Kompang GrupDelima di Delik Bantan menggunakan
Spectrum Analyzer pada software musikyaitu Studio One. Kandungan bunyiKompang yang dihasilkan salah satunyadipengaruhi oleh teknik pukulan denganjenis bunyi “pang” dan “pung”.Berdasarkan ekspresi setiap pemainKompang, mencakup cara memproduksibunyi. Jenis bunyi “pang” dan “pung”diaplikasikan dalam 12 motif pukulanyang dimainkan dengan teknik
interlocking (menjalin) oleh 12 pemainKompang.
B. METODEPenelitian ini berupa penelitiankualitatif kuantitatif. Penelitian inibertujuan untuk mengungkap teknikanalisis fundamental frekuensi timbremenggunakan software musik PreSonus
Studio One 3. Metode yang digunakandengan pendekatan teori analisisFourier menganalisis frekuensifundamental timbre Kompang. Denganpertimbangan kepada ekspresi setiap
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pemain Kompang. Penelitian ini denganpemanfaatan media rekam, softwaremusik Steinberg Cubase 5 dan PreSonus
Studio One 3. Analisis ini menggunakanperangkat sistem produksi berbasisDAW (Digital Audio Workstation).
C. PEMBAHASAN1. Media RekamTahap pertama dalam produksiaudio adalah proses perekaman. Padatahap ini, beberapa sumber suaradiambil oleh perangkat media rekamsecara langsung saat merekam ins-trumen akustik dan elektronik darisistem perekaman. Beberapa perangkatmedia rekam tersebut terintegrasi untukmemproduksi sinyal audio. Media rekamyang digunakan dalam perekaman bunyiKompang Grup Delima sebagai berikut.a. Mikrofon (Desain, Karakteristik danTeknik)Mikrofon adalah perangkat yangmengubah energi dari satu bentuk kebentuk lainnya. Mikrofon mengubahgelombang suara menjadi sinyal audio.Francais Rumsey dan Tim McCormick(2009: 48) mendefinisikan mikrofondalam buku Sound and Recording;Mikrofon adalah transduser yangmengubah energi suara akustik menjadienergi listrik. Transduser elektro-magnetik memudahkan konversi sinyalakustik menjadi sinyal listrik. Merekajuga bertindak untuk mengubah sinyallistrik kembali menjadi gelombang suaraakustik.Berbagai tipe mikrofon yangmasing-masing tipe menggunakanmetode yang berbeda dalam meng-konversi energi, namun semua tipemikrofon memiliki satu kesamaan yaitudiafragma. Diafragma merupakan sebu-

ah material tipis (berupa kertas, platikatau aluminium) yang bergetar ketikaterkena gelombang suara. Saatdiafragma bergetar, komponen laindalam mikrofon ikut bergetar. Getaranini dikonversi menjadi arus listrik yangkemudian menjadi sinyal audio.Berdasarkan uraian tersebutpembahasan selanjutnya mengenaidesain, karakteristik dan teknikmikrofon terkait analisis frekuensifundamental timbre Kompang GrupDelima.(1) Desain MikrofonMikrofon yang digunakan sebagaiperangkat pertama media rekam bunyiKompang Grup Delima yaitu the
condenser mic (mikrofon kondensor).
The condenser mic (mikrofonkondensor) yang digunakan yaitu
Samson C01. Gambar di bawah inimerupakan condenser mic (mikrofonkondensor) Samson C01.

Gambar 1
Condenser mic (mikrofon kondensor)Samson C01Sumber: Samsontech, 2017

Samson C01 memiliki semua fiturkinerja yang didengarkan dari mikrofonkondensor diafragma besar. Solusisempurna untuk merekam vokal,instrumen akustik dan untuk digunakansebagai mikrofon drum dan overhead.
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Dengan diafragma besar dengan duallayer 19 mm dengan pola pickupcardioid, C01 menghasilkan responsfrekuensi datar yang halus. Duamembran sensor ultra tipisnya meng-ambil suara yang jauh lebih detildaripada koil dinamis apapun. Hasilnyaadalah mikrofon yang menangkap audioyang akurat, detil dan halus dengannada bass hangat dan ujung atas yangdiperluas. Desain Samson C01 meliputigrill mesh gauge berat, kabel XLRberlapis emas dan LED untuk memantaukekuatan phantom 48V-nya. Ini jugadilengkapi dengan putar putar yang bisadilekatkan pada stand standar mic.Selain itu, SP01 Spider Shockmountopsional tersedia untuk meningkatkanstabilitas mikrofon dan suara. SamsonC01 adalah salah satu dari berbagaimerek mikrofon perekaman profesional.Samsontech (2017: 2).Berdasarkan penjelasan tersebut,
condenser mic (mikrofon kondensor)
Samson C01 merupakan pilihan perang-kat pertama perekaman bunyi KompangGrup Delima. Kompang tergolong138nstrument perkusi sebagai138nstrument akustik. Desain condenser
mic (mikrofon kondensor) Samson C01yang 138nst digunakan untuk merekam138nstrument akustik cocok untukperekaman bunyi Kompang.Pembahasan selanjutnya mengenaikarakteristik condenser mic (mikrofonkondensor) Samson C01.(2) Karakteristik MikrofonUntuk menangani berbagai apli-kasi yang ditemui perekaman proyekproduksi audio dan lokasi. Mikrofonseringkali berbeda dalam karakteristiksonik, listrik dan fisikal secara

keseluruhan. Bagian berikut menyorotibanyak karakteristik memilih mikrofonterbaik untuk aplikasi tertentu. Bagiandari karakteristik mikrofon tersebutyaitu directional response dan frequency
response.

Directional response (responarah) merupakan sensitivitas mikrofondari berbagai sudut dan berhubungandengan kepekaan mikrofon. Terdapatdua kategori arah mikrofon yaitu responpolar omnidirectional dan respon polardirectional. David Miles Huber danRobert E. Runstein (2010: 119-120)mengatakan;Respon arah mikrofon mengacupada sensitivitasnya (tingkat ke-luaran) pada berbagai sudutkejadian sehubungan dengan de-pan (on-axis) mikrofon. Responsudut ini dapat dipetakan secaragrafis dengan cara yang menun-jukkan kepekaan mikrofon ter-hadap arah dan frekuensi di atas360 °. Bagan seperti ini biasadisebut sebagai pola polar mic.Arah mikrofon dapat dikelom-pokkan menjadi dua kategori:respon polar omnidirectional danrespon polar directional. (Terje-mahan: Benny Andiko, 2017).
Directional response (responarah) condenser mic (mikrofon kon-densor) Samson C01 yaitu omni-

directional polar response (respon polaromnidirectional). Mikrofon omnidirecti-onal adalah alat yang dioperasikandengan tekanan yang responsif terhadapsuara yang berasal dari segala arah.Dengan kata lain, diafragma akanbereaksi sama terhadap semua fluktuasitekanan suara di permukaannya, ter-lepas dari lokasi sumbernya. Pickupsyang menampilkan directional pro-
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perties adalah perangkat tekanan-gradien, yang berarti bahwa pickupresponsif terhadap perbedaan tekananyang relatif antara depan, belakang dansisi diafragma. Sebenarnya, sejumlahpola arah tak terhingga dapat diperolehdari campuran ini, dengan pola yangpaling banyak dikenal sebagai polakutub cardioid, supercardioid dan
hypercar-dioid. Gambar berikutmerupakan polar pattern mikrofonkondensor Samson C01.

Gambar 2
Polar pattern condenser mic Samson C01Sumber: Samsontech, 2017

Mikrofon memberikan outputyang uniform pada setiap frekuensiaudio disebut respon frekuensi flat.Respon frekuensi ini direpresentasikanpada grafik respon frekuensi sebagaisebuah garis lurus. Artinya, mikrofonmenghasilkan suara dalam rentangfrekuensinya (frequency range) denganvariasi yang kecil dan bahkan tidak adavariasi dari suara aslinya. Sebaliknya,mikrofon dengan respon frekuensi
shaped memiliki bentuk grafik berupagaris yang bervariasi yang terdiri dari“gunung-lembah” yang spesifik.

Hal ini menunjukkan bahwamikrofon lebih sensitif terhadap fre-kuensi tertentu daripada yang lainnya,dan seringkali mikrofon memilikirentang frekuensi yang terbatas. Respon
shaped biasanya dirancang untukmeningkatkan suara dari sumber ter-tentu dalam aplikasi tertentu juga, danpada waktu yang sama juga memi-nimalkan suara-suara tertentu yangtidak diinginkan.Gambar berikut merupakan fre-
quency response (respon frekuensi)mikrofon condenser Samson C01 dariSamsontech.

Gambar 3
Frequency response (respon frekuensi)Samson C01Sumber : Samsontech, 2017

Data fitur Samsontech (2017)menyatakan mikrofon condenserSamson C01 bersifat frequency response(respon frekuensi) flat. Di dalampenggunaannya, flat response
microphone direkomen-dasikan untukkeperluan instrumen akustik, paduansuara dan orkestra, khususnya ketikaharus ditempatkan pada jarak tertentudari sumber suara dengan cara
ditodongkan. Berdasarkan karakternyamikrofon condenser Samson C01digunakan sebagai perangkat pertamaperekaman bunyi Kompang GrupDelima.
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(3) Teknik MikrofonPosisi mikrofon pada perekamanaudio Kompang Grup Delima meng-gunakan ambient miking (miking am-bien). Gambar berikut merupakan posisimikrofon pada perekaman audiopersonal dan komunal pemain KompangGrup Delima.

Gambar 4
Ambient miking perekaman personal(tampak depan)Dokumentasi: Tim Peneliti, 2016

Gambar 5
Ambient miking perekaman komunal(tampak belakang)Dokumentasi: Tim Peneliti, 2016Penempatan mikrofon denganposisi ambient miking (miking ambien)pada perekaman audio Kompang. Hal iniberhubungan dengan produksi bunyipada perekaman dilakukan di ruangterbuka. Posisi ambient miking (mikingambien) menjadi pilihan untuk pere-kaman suasana bunyi Kompang. Hal inidijelaskan oleh David Miles Huber danRobert E. Runstein (2010: 141);

Pemasangan mikrofon di tempatmembuat pickup pada jaraksedemikian jauh sehingga suarareverberant atau room sama ataulebih menonjol daripada sinyallangsung. Penjumlahan ambiensering kali merupakan sepasangstereo kardio atau sepasangangka-8 (Blumlein) yang bisadicampur menjadi produksistereo atau surround sounduntuk menghasilkan reverb alamidan / atau suasana. (Terjemahan:Benny Andiko, 2017).Berdasarkan penjelasan tersebut, am-
bient miking digunakan dalam pere-kaman audio personal dan komunalKompang. Hal ini bertujuan untukmenghasilkan rekaman dengan reverbdan suasana alami.(4) The Audio Interface/ Integrated

Sound Card
The audio interface dalam ber-bagai bentuk, ukuran dan fungsimisalnya; (1) dipasangkan ke computeratau laptop (perangkat ini seringkaliterbatas pada kualitas dan fung-sionalitas), (2) sederhana (dua perang-kat audio), (3) multichannel, menawar-kan delapan analog dan banyak pilihanekspansi, (4) dilengkapi dengan satuatau lebih port MIDI, (5) Menawarkanopsi digital, jam kata dan sinkronisasi.(Francais Rumsey dan Tim McCormick,2009: 50). The audio interface dari M-Audio MobilePre-Mkll digunakansebagai perangkat kedua perekamanbunyi Kompang Grup Delima.
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Gambar 6
The audio interface/integrated sound cardM-Audio MobilePre-MkIISumber: M-Audio, 2017

2. Analisis Frekuensi FundamentalTimbre KompangAnalisis frekuensi fundamentaltimbre Kompang Grup Delima inimenggunakan Spectrum Analyzer padasoftware musik PreSonus Studio One 3
Professional. Studio One 3 Professionaladalah perangkat lunak digital audio
workstation (DAW) yang digunakanuntuk membuat, merekam dan mas-tering musik. Perangkat lunak ini dibuatoleh PreSonus Software, Ltd. untuk OS Xdan Windows. Spectrum Analyzer yangdigunakan merupakan produk NUGEN
Audio Visualyzer. Analisis ini dilakukandi laboratorium Z Audio Record(recording-mixing-mastering-sounddesign).Berikut ini langkah-langkah ana-lisis fundamental frekuensi timbreKompang Grup Delima berdasarkancapture video yang dilampirkan.(1) Langkah pertamaLangkah pertama klik dua kalitampilan Studio One 3 pada desktopuntuk memulai proses. Selanjutnya akan

ada tampilan loading process PreSonus
Studio One 3 Professional.

Gambar 7Langkah pertamaDokumentasi: Benny Andiko, 2017
(2) Langkah keduaLangkah kedua klik create a new
project pada bagian tengah atas
PreSonus Studio One 3 Professional.

Gambar 8Langkah keduaDokumentasi : Benny Andiko, 2017
(3) Langkah ketigaLangkah ketiga tampilan create a
new project, selanjutnya export file waverekaman Kompang. Cara export bisadengan klik tahan file wave dari folderselanjutnya digeser/ditarik ke dalamsoftware musik PreSonus Studio One 3
Professional seperti yang terlihat padagambar 18.
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Gambar 9Langkah ketigaDokumentasi: Benny Andiko, 2017
(4) Langkah keempatLangkah keempat klik Post padabagian kanan bawah tampilan, cari danklik folder NUGEN Audio. Selanjutnyaklik NUGEN Visualizer untuk memulaimenganalisis fundamental frekuensitimbre Kompang Grup Delima. Selan-jutnya analisis frekuensi fundamentalpersonal dan komunal pemain KompangGrup Delima.

Gambar 10Langkah keempatDokumentasi : Benny Andiko, 2017
3. Frekuensi Fundamental PersonalJenis Bunyi pang dan pung pukulanpemain Kompang Grup Delimaa. Frekuensi Fundamental Jenis Bunyi

pang dan pung Pukulan MabonGambar berikut merupakantampilan visual frekuensi fundamentaljenis bunyi pang dan pung berdasarkanaudio yang direkam dari pukulanBulkaini pemain Kompang Grup Delima.

Gambar 11Tampilan visual frekuensi fundamentalJenis bunyi pang pukulan BulkainiDokumentasi: Benny Andiko, 2017
Berdasarkan tampilan visualtersebut pada sisi kanan atas terlihatfrekuensi fundamental 427Hz denganSPL -16,4dB. Terdapat sinyal padafrekuensi 300Hz dengan SPL -24,5dB.

Gambar 12Tampilan visual frekuensi fundamentaljenis bunyi pung pukulan BulkainiDokumentasi: Benny Andiko, 2017
Berdasarkan tampilan visualtersebut pada sisi kanan atas terlihatfrekuensi fundamental 170Hz denganSPL -14,8dB. Terdapat sinyal audio padafrekuensi 300Hz dengan SPL -29,5dB.Gambar berikut merupakan tampilanvisual frekuensi fundamental jenis bunyi

pang dan pung dalam motif Mabonberdasarkan audio yang direkam daripukulan Bulkaini pemain Kompang GrupDelima.
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Gambar 13Tampilan visual frekuensi fundamentaljenis bunyi pang dan pung dalam motif Mabonpukulan BulkainiDokumentasi: Benny Andiko, 2017
Berdasarkan tampilan visualterlihat frekuensi pada titik 170Hz,300Hz dan 427Hz. Frekuensi 300Hzselalu muncul dalam jenis bunyi pangdan pung melalui tampilan NUGENAudio Visualizer. Data rekaman audiodan analisis fundamental frekuensitimbre Kompang Grup Delima frequency

range (rentang frekuensi) jenis bunyi
pang 13 pemain Kompang Grup Delimaberada antara 413Hz-479Hz. Sementara
fre-quency range (rentang frekuensi)jenis bunyi pung 13 pemain KompangGrup Delima berada antara 150Hz-193Hz. Hal ini mengindikasikan denganberbagai perbedaan parameterintensitas puku-lan, anatomi, sumbermaterial dan ekspresi musikal.Fundamental frekuensi pang yangdihasilkan berada dalam rentang 400Hz-500Hz sementara pung 100Hz-200Hz.4. Frekuensi Fundamental KomunalTimbre Kompang Grup DelimaKompang dengan kategori ins-trumen perkusi sebagai salah satu musiktradisi Melayu. Musik dengan rentetanritme dan bunyi yang menggambarkanwatak dari suatu kebudayaan yangdiwariskan dari generasi ke generasiyang tergabung dalam suatu komunitas.

Mustopo (1983:67) menjelaskan menge-nai ciri musik tradisional diantaranyaadalah : (1) Karya musik tersebutberkembang dalam suatu komunitas. (2)Karya tersebut menggambarkan kepri-badian komunal. (3) Karya tersebutmenyuarakan semangat dan spiritkebersamaan komunitas yang bersang-kutan. (4) Karya tersebut senantiasaberkaitan dengan kehidupan sehari-harianggota komunitas. (5) Sifatnyafungsional, dan (6) Proses pewarisannyatidak mengenal cara-cara tertulis.Penjelasan tersebut merupakan landa-san analisis fundamental frekuensikomunal timbre Kompang Grup Delima.Gambar berikut merupakanfundamental frekuensi komunalKompang Grup Delima.

Gambar 14Tampilan visual frekuensi fundamental komunaltimbre Kompang Grup DelimaDokumentasi: Benny Andiko, 2017
Berdasarkan tampilan visualterlihat frekuensi pada titik 170Hzdengan SPL -3,5dB, 325Hz dengan SPL5,7dB dan 450Hz dengan SPL m-3,5dB.Rentang frekuensi 300Hz-400Hz selalumuncul dalam jenis bunyi pang dan

pung 13 pemain Kompang melaluitampilan NUGEN Audio Visualizer. Halini mengindikasikan bunyi dengungyang menjadi karakter timbre KompangGrup Delima berada pada frekuensi300Hz – 400Hz.Asumsinya, musik adalah bunyi.Kandungan bunyi salah satunya yaitu
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frekuensi fundamental. Analisisfrekuensi fundamental merupakan salahsatu langkah kongkrit menjelaskan
timbre Kompang berdasarkanparadigma ilmiah, denganpengaplikasian software musik sebagaimedia analisis. Analoginya, apa yangmenyebabkan manusia mengenal bunyiinstrumen tanpa melihat langsunginstrumen tersebut dimainkan. Secarafenome-nologis, faktor pengalamanberperan dalam pengetahuan terhadapbunyi instrumen. Secara ilmiah,kontribusi kandungan bunyi dariinstrumen tersebut yang menstimulusfisiologi telinga diteruskan ke fisiologiotak. Menjelaskan kandungan bunyitersebut dilakukan perekaman audioKompang personal dan komunal.Selanjutnya data audio hasil rekamantersebut dianalisis di laboratoriummenggunakan software musik. Setiapgetaran periodik dari bunyi Kompangdibangun dari serangkaian getaransederhana. Frekuensi harmonik darifrekuensi fundamental timbre Kompang.Analisis frekuensi funda-mentalKompang ini sebagai langkah awalmenjelaskan esensi kandungan bunyidari timbre instrumen perkusiNusantara khususnya perkusi membransalah satunya Kompang.

Timbre Kompang secara feno-menologis berkarakter dengung. Karak-ter dengung terdengar saat dimainkansecara personal melalui aplikasi duajenis bunyi pang dan pung. Sementaraberdasarkan sistem penya-jiannyaKompang yang dimainkan secara ko-munal, karakter dengung tersebutsemakin mendominasi. Penelitian iniberusaha menemukan karakter dengungtersebut melalui NUGEN Audio Visua-

lyzer pada software musik PreSonus
Studio One 3. Hasil analisis frekuensifundamental Kompang membuktikankarakter dengung dari bunyi Kompangtersebut dalam rentang frekuensi300Hz-400Hz. Rentang frekuensi karak-ter dengung tersebut berdasarkanparameter sumber material, ekspresidan latar belakang kultur pemainKompang Grup Delima.
D. PENUTUPAsumsinya musik adalah bunyi,kandungan bunyi salah satunya yaitufrekuensi fundamental. Analisis fre-kuensi fundamental merupakan salahsatu langkah kongkrit menjelaskan
timbre Kompang berdasarkanparadigma ilmiah. Analisis inimemanfaatkan media rekam dansoftware musik Steinberg Cubase 5 dan
PreSonus Studio One 3. Tesis inimenggunakan penelitian lapangan danlaboratorium untuk menganalisisfrekuensi fundamental timbre Kompangpada ekspresi pukulan Kompang GrupDelima di Delik Bantan KabupatenBengkalis. Hasil analisis frekuensifundamental Kompang membuktikankarakter dengung dari bunyi Kompangtersebut dalam rentang frekuensi300Hz-400Hz. Rentang frekuensi karak-ter dengung tersebut berdasarkanparameter sumber material, ekspresidan latar belakang kultur pemainKompang Grup Delima.
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